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ABSTRACT

Global economic development and digital transformation require students to develop adaptive, innovative, and
creative entrepreneurial mindsets. Although entrepreneurship education in Indonesia continues to grow, the level
of students’ entrepreneurial intention remains relatively low. This conceptual study aims to develop a model that
examines the effect of Entrepreneurial Marketing (EM) dimensions on entrepreneurial intention through creativity
as a mediating variable. The conceptual model integrates Entrepreneurial Marketing Theory and the Theory of
Planned Behavior (TPB) to explain the psychological mechanisms underlying the formation of entrepreneurial
intention. The EM dimensions examined include proactiveness, opportunity focus, innovation focus, and risk-
taking. Based on the literature review, hypothesis development, and the relationships among variables, each EM
dimension is expected to have a positive effect on students’ creativity, which in turn enhances entrepreneurial
intention. Creativity acts as a psychological bridge that strengthens students’ intention to start a business. This
study is conceptual in nature, focusing on the development of a theoretical model based on a literature review
rather than empirical testing. The novelty of this study lies in the integration of Entrepreneurial Marketing (EM)
and the Theory of Planned Behavior (TPB), with creativity positioned as a key mediating variable that links the
effect of EM on entrepreneurial intention in the context of Indonesian university students.
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PENGARUH DIMENSI ENTREPRENEURIAL MARKETING TERHADAP ENTREPRENEURIAL
INTENTION MELALUI KREATIVITAS SEBAGAI MEDIATOR: SEBUAH STUDI KONSEPTUAL

ABSTRAK

Perkembangan ekonomi global dan transformasi digital menuntut mahasiswa memiliki pola pikir kewirausahaan
yang adaptif, inovatif, dan kreatif. Meskipun pendidikan kewirausahaan di Indonesia terus berkembang, tingkat
niat berwirausaha mahasiswa masih relatif rendah. Penelitian konseptual ini bertujuan mengembangkan model
yang menganalisis pengaruh dimensi Entrepreneurial Marketing (EM) terhadap entrepreneurial intention melalui
kreativitas sebagai variabel mediasi. Model konseptual mengintegrasikan Entrepreneurial Marketing Theory dan
Theory of Planned Behavior (TPB) untuk menjelaskan mekanisme psikologis yang mendasari pembentukan niat
berwirausaha. Dimensi EM yang dikaji meliputi proaktivitas, fokus pada peluang, fokus pada inovasi, dan
pengambilan risiko. Berdasarkan tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis serta hubungan antar variabel,
setiap dimensi EM diperkirakan berpengaruh positif terhadap kreativitas mahasiswa, yang selanjutnya
meningkatkan niat berwirausaha. Kreativitas berperan sebagai jembatan psikologis yang memperkuat niat
mahasiswa dalam memulai usaha. Studi ini bersifat konseptual yang berfokus pada pengembangan model teoretis
berbasis kajian literatur, bukan pengujian empiris. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi Entrepreneurial
Marketing (EM) dan Theory of Planned Behavior (TPB) dengan penempatan kreativitas sebagai mediator utama
yang menjembatani pengaruh EM terhadap entrepreneurial intention dalam konteks mahasiswa Indonesia.

Kata Kunci: Entrepreneurial Marketing; Kreativitas; Entrepreneurial Intention; Mahasiswa; Studi Konseptual
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PENDAHULUAN

Perubahan ekonomi global yang cepat dan kemajuan teknologi digital menuntut individu memiliki kemampuan
adaptif, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi persaingan bisnis yang dinamis. Era globalisasi yang semakin
terhubung ini menciptakan tantangan baru bagi dunia usaha, di mana kompetisi tidak hanya terbatas pada skala
lokal tetapi juga internasional. Transformasi digital yang pesat, misalnya, telah mengubah cara kita berbisnis,
memasarkan produk, serta berinteraksi dengan konsumen (Dhanias et al., 2024). Oleh karena itu, dalam
menghadapi era yang penuh dengan ketidakpastian ini, kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan, berpikir
kreatif, dan inovatif menjadi sangat penting. Dalam konteks ini, kewirausahaan menjadi salah satu pendorong
utama untuk menciptakan solusi baru dan menciptakan lapangan kerja yang lebih luas bagi masyarakat (Hadi et
al., 2022; Abakar & Celik, 2024).

Di Indonesia, peran wirausaha muda sangat penting dalam mendorong pembangunan ekonomi nasional.
Wirausaha muda tidak hanya berperan dalam menciptakan lapangan kerja baru guna mengurangi jumlah
pengangguran di Indonesia, tetapi juga dalam mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing ekonomi negara.
Gambar 1 menampilkan tingkat pengangguran yang ada di Indonesia. Namun, meskipun kontribusi sektor
kewirausahaan terhadap perekonomian Indonesia terus berkembang, rasio kewirausahaan tetap rendah sekitar
3,47%, di bawah target ideal 4% untuk negara berkembang, menunjukkan kesenjangan antara keterlibatan
kewirausahaan potensial dan aktual (Perangin-angin & Nawawi, 2022; Andriyati et al., 2023). Angka ini
menunjukkan bahwa meskipun banyak individu yang memiliki potensi untuk menjadi wirausaha, jumlah mereka
yang benar-benar memutuskan untuk memulai bisnis tetap relatif rendah.
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Sumber: (CNBC Indonesia, 2025)
Gambar 1. Tingkat Pengangguran di Indonesia

Kondisi ini mengindikasikan perlunya strategi yang lebih efektif dalam menumbuhkan minat dan niat
berwirausaha di kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa. Mahasiswa merupakan kelompok yang memiliki
potensi besar untuk berkembang menjadi wirausaha di masa depan. Sebagai individu yang sedang menjalani
pendidikan tinggi, mereka memiliki akses terhadap sumber daya pengetahuan dan teknologi yang dapat
mendukung mereka untuk mengembangkan ide-ide bisnis. Namun, tidak semua mahasiswa yang terpapar oleh
program kewirausahaan, seperti entrepreneurship center atau kompetisi bisnis, memiliki niat yang kuat untuk
menjadi wirausaha(Abu & Sutrisno, 2024). Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan
yang mereka peroleh tentang kewirausahaan dan penerapan pengetahuan tersebut dalam tindakan nyata untuk
memulai usaha.

Berdasarkan laporan penelitian sebelumnya, banyak mahasiswa yang mengikuti berbagai program
kewirausahaan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi di Indonesia, namun hanya sedikit yang benar-benar
memutuskan untuk berwirausaha setelah menyelesaikan program tersebut (Dianthadhisa Agusti Putri et al., 2025).
Hal ini menandakan bahwa pendidikan kewirausahaan di Indonesia, meskipun semakin berkembang, masih belum
sepenuhnya mampu menumbuhkan entrepreneurial intention (niat kewirausahaan) yang kuat di kalangan
mahasiswa. Padahal, niat berwirausaha merupakan salah satu prediktor utama yang mempengaruhi apakah
seseorang akan benar-benar memulai usaha atau tidak (Ajzen, 1991). Oleh karena itu, penting untuk memahami
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faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat berwirausaha, agar dapat mengembangkan strategi yang lebih tepat
sasaran dalam pendidikan kewirausahaan.

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), niat berwirausaha
dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku. Artinya, pembentukan niat berwirausaha tidak hanya ditentukan oleh faktor pengetahuan dan
keterampilan teknis semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan motivasional yang ada
dalam diri individu. Dalam konteks ini, selain pengetahuan tentang kewirausahaan, mahasiswa juga perlu memiliki
sikap yang positif terhadap kewirausahaan, serta dukungan sosial yang mendorong mereka untuk mengembangkan
niat berwirausaha.

Salah satu pendekatan yang dapat membantu menjelaskan perilaku kewirausahaan individu, termasuk
mahasiswa, adalah melalui konsep Entrepreneurial Marketing (EM). Konsep ini pertama kali dikembangkan oleh
Morris et al. (2002) untuk menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip kewirausahaan diterapkan dalam strategi
pemasaran untuk menciptakan nilai. Dalam konteks ini, EM menggabungkan berbagai elemen kewirausahaan,
seperti proaktivitas, pengambilan risiko, inovasi, dengan praktik pemasaran yang inovatif. Entrepreneurial
marketing sangat relevan untuk diterapkan dalam konteks individu atau organisasi kecil yang memiliki
keterbatasan sumber daya, yang sering kali menjadi karakteristik utama dari usaha baru yang dijalankan oleh
mahasiswa (Osuagwu, 2022).

Penelitian terbaru semakin menunjukkan bahwa orientasi pemasaran kewirausahaan (entrepreneurial
marketing orientation) tidak hanya relevan bagi pelaku bisnis yang telah mapan, tetapi juga sangat penting untuk
mengembangkan perilaku kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Huang (2025) menyatakan bahwa penerapan
prinsip-prinsip EM dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengenali peluang pasar dan
mengembangkan ide-ide bisnis yang inovatif. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip EM dalam pendidikan
kewirausahaan, mahasiswa diharapkan dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan bisnis di dunia nyata. Selain
itu, penelitian oleh Ouragini & Lakhal (2024) menunjukkan bahwa dimensi-dimensi EM seperti proaktivitas dan
inovasi dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dan persepsi kontrol terhadap perilaku kewirausahaan,
yang pada akhirnya dapat memperkuat niat mereka untuk berwirausaha.

Salah satu aspek penting dalam memahami hubungan antara orientasi EM dan niat kewirausahaan adalah
kreativitas. Kreativitas dapat berperan sebagai jembatan yang menghubungkan orientasi EM dengan niat
kewirausahaan. Berdasarkan teori kreativitas yang dikemukakan oleh Amabile et al. (1996), kreativitas merujuk
pada kemampuan individu untuk menghasilkan ide-ide baru yang orisinal dan berguna. Kreativitas merupakan
kemampuan dasar yang diperlukan dalam kewirausahaan, karena seorang wirausahawan yang kreatif mampu
menghasilkan solusi baru dan inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Penelitian
yang dilakukan oleh (Rachmadana & Salim Diarra, 2024) dan Endhy et al. (2022) menunjukkan bahwa kreativitas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di Indonesia. Mahasiswa yang lebih
kreatif cenderung memiliki pandangan positif terhadap kemampuan mereka untuk mengembangkan ide bisnis,
yang meningkatkan niat mereka untuk memulai usaha.

Kreativitas dalam konteks ini dapat berfungsi sebagai variabel mediasi yang menghubungkan orientasi
EM dengan niat kewirausahaan. Dengan kata lain, dimensi-dimensi EM seperti proaktivitas, inovasi, dan
pengambilan risiko dapat merangsang kreativitas mahasiswa, yang kemudian meningkatkan intensi mereka untuk
memulai usaha. Hal ini sesuai dengan temuan dari Vinsensius & Ryandra (2024) dan Li & Liao (2024) yang
menunjukkan bahwa orientasi pemasaran kewirausahaan dapat mendorong kreativitas, yang pada gilirannya akan
meningkatkan intensi untuk memulai usaha.

Dalam mengembangkan kerangka konseptual yang kuat untuk penelitian ini, integrasi antara
Entrepreneurial Marketing Theory dan Theory of Planned Behavior (TPB) memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang bagaimana perilaku pemasaran kewirausahaan dapat mempengaruhi niat berwirausaha
mahasiswa. Dari perspektif TPB, orientasi EM dapat mempengaruhi komponen-komponen dalam attitude toward
entrepreneurship (sikap terhadap kewirausahaan), subjective norms (norma subjektif), dan perceived behavioral
control (persepsi kontrol perilaku). Misalnya, penerapan prinsip-prinsip EM dapat memperkuat sikap positif
mahasiswa terhadap kewirausahaan melalui peningkatan persepsi nilai dan manfaat berwirausaha. Selain itu, EM
juga dapat memengaruhi norma subjektif melalui kolaborasi sosial dan perhatian terhadap kebutuhan pelanggan,
yang dapat mendorong mahasiswa untuk melihat kewirausahaan sebagai karir yang layak dan bermanfaat. Di sisi
lain, EM dapat memperkuat perceived behavioral control mahasiswa dengan meningkatkan rasa percaya diri
mereka melalui pengalaman kreatif dan inovatif yang mereka peroleh dalam memulai usaha.

Dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia, hasil penelitian ini memiliki relevansi praktis yang sangat
besar. Perguruan tinggi, terutama yang memiliki program studi kewirausahaan atau mata kuliah kewirausahaan,
menjadi tempat yang ideal untuk meneliti fenomena ini. Mahasiswa yang terpapar pada teori dan praktik dasar
bisnis sudah memiliki pengetahuan dasar yang dapat dijadikan landasan untuk memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip kewirausahaan. Namun, tantangan utama dalam pendidikan kewirausahaan di Indonesia adalah
bagaimana menumbuhkan kreativitas dan inovasi di kalangan mahasiswa, bukan sekadar memberikan
pengetahuan tentang teori-teori kewirausahaan (Pradana & Kartawinata, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini

Procuratio: Jurnal Ilmiah Manajemen--- Vol. 14 No. 2, Juni 2026



113
e-ISSN 2580-3743

bertujuan untuk mengkaji bagaimana dimensi-dimensi dari entrepreneurial marketing dapat berperan dalam
menumbuhkan kreativitas dan niat berwirausaha mahasiswa.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa entrepreneurial marketing berpengaruh
terhadap kreativitas maupun entrepreneurial intention secara terpisah (Ouragini & Lakhal, 2024; Gamal et al.,
2023). Namun, sebagian besar studi masih memposisikan kreativitas sebagai variabel pendukung atau hanya
menguji hubungan parsial (Jiatong et al., 2021; Bignetti et al., 2021; Hutasuhut et al., 2024). Selain itu, integrasi
model yang menghubungkan dimensi EM, kreativitas, dan entrepreneurial intention dalam satu kerangka terpadu
masih terbatas, khususnya dalam konteks mahasiswa di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
model konseptual yang menjelaskan mekanisme mediasi kreativitas secara lebih komprehensif.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan
pendidikan kewirausahaan di Indonesia. Pemerintah dan lembaga pendidikan dapat merancang program-program
yang lebih aplikatif dan berbasis proyek, seperti project-based learning, entrepreneurial challenge, atau
innovation bootcamp, yang lebih menekankan pada pengembangan kreativitas, proaktivitas, dan kemampuan
mengelola risiko. Dengan cara ini, integrasi prinsip-prinsip EM dalam kurikulum kewirausahaan tidak hanya akan
menumbuhkan niat berwirausaha mahasiswa, tetapi juga akan membentuk karakter wirausaha muda yang tangguh
dan adaptif terhadap perubahan dunia bisnis yang cepat.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana dimensi-dimensi dari
entrepreneurial marketing mempengaruhi niat berwirausaha mahasiswa melalui kreativitas. Dengan
menggabungkan Entrepreneurial Marketing Theory (Morris et al., 2002) dan Theory of Planned Behavior (Ajzen,
1991), penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis terhadap pengembangan model
niat berwirausaha mahasiswa di Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih
dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa dan bagaimana strategi
pendidikan kewirausahaan dapat lebih efektif dalam membentuk calon wirausahawan masa depan.

TINJAUAN PUSTAKA & PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Entrepreneurial Marketing

Konsep Entrepreneurial Marketing (EM) muncul dari perpaduan antara kewirausahaan (entrepreneurship) dan
pemasaran (marketing). Morris et al. (2002) menyatakan bahwa EM merupakan penerapan semangat, proses, dan
prinsip kewirausahaan dalam aktivitas pemasaran, yang bertujuan menciptakan nilai bagi pelanggan melalui
inovasi, proaktivitas, dan keberanian mengambil risiko. Pendekatan ini sangat relevan pada konteks sumber daya
terbatas, di mana pelaku usaha dituntut untuk berpikir kreatif dan memanfaatkan peluang secara efisien.

Dalam perkembangan selanjutnya, EM tidak hanya dipandang sebagai strategi bisnis, tetapi juga sebagai
orientasi perilaku (orientation-based construct) yang dapat dimiliki oleh individu, termasuk mahasiswa (Venzon,
2023). Penelitian terbaru menegaskan bahwa orientasi EM dapat diterapkan dalam konteks individu muda yang
terlibat dalam proyek kewirausahaan, karena mereka menunjukkan kecenderungan yang sama seperti wirausaha
profesional dalam hal inovasi, proaktivitas, dan fokus pada nilai pelanggan (Kilenthong et al., 2015). Menurut
Osuagwu (2022), EM memiliki ciri khas berbeda dari pemasaran konvensional. Sementara pemasaran tradisional
lebih berfokus pada analisis pasar dan strategi jangka panjang, EM lebih mengedepankan fleksibilitas dan
eksperimen secara cepat. Pendekatan ini menjadi penting dalam konteks ketidakpastian ekonomi modern dan
perubahan perilaku konsumen yang dinamis, termasuk pada generasi muda di era digital.

Morris et al. (2002) mengidentifikasi dimensi utama Entrepreneurial Marketing (EM) yang kemudian
banyak diadopsi dan divalidasi oleh berbagai peneliti. Dimensi pertama adalah proactiveness, yang merujuk pada
kemampuan individu untuk mengambil inisiatif dan bertindak sebelum pesaing dalam mengeksplorasi peluang
pasar baru (Fauzi et al., 2024). Dalam konteks mahasiswa, proaktivitas dapat tercermin dari kemampuan mereka
untuk mengidentifikasi peluang bisnis sejak dini dan mengambil tindakan kreatif dalam tugas-tugas
kewirausahaan. Dimensi kedua, opportunity focus, menggambarkan kemampuan individu untuk mengenali dan
memanfaatkan peluang pasar yang muncul (Osuagwu, 2022). Mahasiswa yang berorientasi pada peluang
cenderung lebih peka terhadap perubahan tren serta kebutuhan pasar yang dinamis, sehingga mereka dapat
merancang solusi inovatif untuk menjawab kebutuhan tersebut.

Selanjutnya, innovation focus menjadi dimensi ketiga yang merupakan jantung dari EM. Penelitian oleh
Hanaysha et al. (2024) menegaskan bahwa inovasi produk maupun proses merupakan faktor utama dalam
menciptakan keunggulan kompetitif berbasis EM. Dalam konteks mahasiswa, fokus pada inovasi berarti
kemampuan untuk menghasilkan ide baru, mengembangkan produk kreatif, dan beradaptasi dengan perubahan
pasar. Dimensi keempat adalah risk-taking, yang menggambarkan keberanian individu dalam mengambil
keputusan berisiko dengan perhitungan matang. Pada mahasiswa, hal ini terlihat dari kesiapan mereka untuk
mencoba ide bisnis baru meskipun belum ada jaminan keberhasilan, serta kemampuan belajar dari kegagalan
sebagai bagian dari proses kewirausahaan (Wahyudi, 2017). Kombinasi dari dimensi tersebut menggambarkan
orientasi berpikir kewirausahaan yang fleksibel, inovatif, dan kreatif. Dimensi-dimensi ini tidak hanya relevan
bagi pelaku bisnis profesional, tetapi juga sangat penting bagi mahasiswa yang sedang mengembangkan ide bisnis
baru. Dengan memahami dan menginternalisasi ketujuh aspek EM, mahasiswa dapat menumbuhkan pola pikir
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kewirausahaan yang lebih adaptif terhadap tantangan pasar modern serta meningkatkan potensi mereka untuk
menjadi wirausaha yang sukses di masa depan.

Kreativitas dalam Kewirausahaan
Kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan individu menghasilkan ide-ide baru yang berguna dan bernilai
(Amabile et al., 1996). Dalam konteks kewirausahaan, kreativitas berfungsi sebagai fondasi utama dalam
mengenali peluang dan merancang solusi inovatif terhadap masalah pasar. Endhy et al. (2022) menyebut
kreativitas sebagai “mesin penggerak inovasi” karena menjadi titik awal munculnya perilaku kewirausahaan.
Penelitian menunjukkan hubungan kuat antara kreativitas dan intensi berwirausaha. Lawrence & Patricia
(2023) menemukan bahwa kreativitas berperan signifikan dalam membentuk sikap positif terhadap kewirausahaan,
yang pada gilirannya meningkatkan niat berwirausaha. Temuan ini sejalan dengan Hidayatulloh & Ashoumi
(2022) yang menegaskan bahwa mahasiswa dengan tingkat kreativitas tinggi memiliki kemungkinan lebih besar
untuk mengembangkan ide bisnis baru. Menurut Indhirapratha & Thavaraj (2024), kreativitas juga berfungsi
sebagai mediator dalam hubungan antara orientasi kewirausahaan dan intensi berwirausaha. Individu yang
berorientasi pada kewirausahaan (atau dalam hal ini, entrepreneurial marketing) cenderung berpikir kreatif, yang
kemudian memperkuat niat mereka untuk memulai bisnis. Penelitian Alshebami et al. (2022) juga menegaskan
pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis kreativitas dalam menumbuhkan intensi berwirausaha mahasiswa.

Entrepreneurial Intention

Entrepreneurial intention (EI) adalah niat seseorang untuk memulai usaha baru atau menjadi wirausaha di masa
depan. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), intensi merupakan prediktor utama perilaku
aktual. Dalam konteks kewirausahaan, niat untuk berwirausaha dipengaruhi oleh tiga faktor: sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan perceived behavioral control. Penelitian oleh Abedelrahim (2020) dan (Nasri,
2023) menunjukkan bahwa EI merupakan konstruk psikologis yang stabil dan dapat dijelaskan oleh faktor internal
(motivasi, kreativitas, self-efficacy) maupun eksternal (dukungan sosial, pengalaman pendidikan). Robin et al.
(2025) menambahkan bahwa orientasi kewirausahaan dan pengalaman pemasaran inovatif dapat memperkuat niat
berwirausaha melalui peningkatan persepsi kontrol perilaku.

Dalam konteks mahasiswa Indonesia, intensi berwirausaha menjadi perhatian penting karena merupakan
indikator keberhasilan program pendidikan kewirausahaan. Penelitian Yaputra & Hidayah (2025) menemukan
bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha melalui peningkatan sikap dan
kepercayaan diri. Namun, intensi tidak terbentuk hanya karena pengetahuan saja melainkan dibutuhkan aspek
motivasional seperti kreativitas dan orientasi perilaku kewirausahaan yang tercermin dalam entrepreneurial
marketing orientation (Pangilinan et al., 2024).

Pengaruh Entrepreneurial Marketing terhadap Kreativitas
Orientasi Entrepreneurial Marketing (EM) mendorong individu untuk berpikir di luar kebiasaan, mengambil
risiko, dan menciptakan nilai baru dengan cara yang inovatif. Ketujuh dimensi EM, seperti proaktivitas, fokus
pada peluang, inovasi, dan pengambilan risiko bekerja secara sinergis untuk membentuk pola perilaku yang
mendorong dan merangsang kreativitas dalam konteks kewirausahaan (Morris et al., 2002). Setiap dimensi tersebut
memainkan peran penting dalam membangun kerangka mental yang memungkinkan individu untuk lebih terbuka
terhadap ide-ide baru, serta lebih berani dalam mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk menciptakan
inovasi. Penelitian yang dilakukan oleh Hongal et al. (2022) menunjukkan bahwa orientasi EM memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kreativitas. Hal ini terjadi melalui peningkatan kemampuan individu dalam
mengeksplorasi peluang baru dan mengembangkan solusi inovatif dalam menghadapi tantangan bisnis. Dalam hal
ini, EM tidak hanya berperan sebagai pendekatan untuk pemasaran, tetapi juga sebagai sarana untuk merangsang
ide-ide baru yang dapat memberikan keunggulan kompetitif dalam dunia kewirausahaan (Subhan et al., 2024).
Selain itu Politis (2015) menemukan bahwa proaktivitas dan inovasi, sebagai dua dimensi utama dalam
orientasi EM, merupakan faktor yang paling kuat dalam memicu perilaku kreatif. Kedua dimensi ini
memungkinkan individu untuk lebih aktif dalam mencari dan memanfaatkan peluang, serta lebih berani dalam
mengeksplorasi ide-ide baru yang dapat mengarah pada penciptaan produk atau layanan inovatif. Penelitian
empiris dari Hongal et al. (2022) lebih lanjut mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa mahasiswa
yang memiliki orientasi EM yang tinggi cenderung menunjukkan tingkat kreativitas yang lebih baik dalam tugas-
tugas kewirausahaan mereka. Ini menunjukkan bahwa orientasi EM bukan hanya sekadar strategi bisnis,
melainkan juga sebagai pembentuk pola pikir kreatif yang esensial untuk keberhasilan kewirausahaan.

Pengaruh Kreativitas terhadap Entrepreneurial Intention

Kreativitas memainkan peran penting dalam membentuk niat berwirausaha, karena individu yang kreatif
cenderung memiliki sikap yang positif terhadap kewirausahaan. Sikap ini, yang dikenal sebagai attitude toward
entrepreneurship, sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu untuk menghasilkan ide-ide baru yang orisinal
dan berguna. Mahasiswa atau calon wirausaha yang memiliki kreativitas tinggi seringkali merasa lebih percaya
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diri dan optimis terhadap potensi bisnis yang mereka kembangkan. Penelitian Hidayatulloh & Ashoumi (2022)
dan Zarifa & Hatammimi (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang kreatif lebih cenderung melihat
kewirausahaan sebagai jalan yang menarik dan menjanjikan, yang mendorong mereka untuk mengejar karir
kewirausahaan. Dengan sikap yang positif terhadap kewirausahaan, individu lebih mungkin untuk merencanakan
dan mengejar peluang usaha, karena mereka percaya pada potensi kesuksesan dari ide-ide mereka. Selain itu,
kreativitas ini juga berkontribusi pada persepsi mereka mengenai kemampuan diri, yang dalam teori Theory of
Planned Behavior (Ajzen, 1991) disebut sebagai perceived behavioral control. Individu yang kreatif merasa lebih
yakin bahwa mereka dapat mengatasi tantangan yang muncul dalam menjalankan usaha, sehingga memperkuat
niat mereka untuk memulai usaha baru.

Penelitian Lifidn & Chen (2009) mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa persepsi
kemampuan diri merupakan prediktor yang kuat terhadap intensi berwirausaha. Artinya, semakin tinggi persepsi
individu tentang kemampuan mereka dalam menjalankan bisnis, semakin besar kemungkinan mereka untuk
memiliki niat berwirausaha. Lee et al. (2024) menambahkan bahwa kreativitas memperkuat keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk mengelola ketidakpastian bisnis dengan cara yang inovatif. Ketidakpastian
merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh wirausahawan, dan kreativitas memungkinkan
individu untuk melihat ketidakpastian sebagai peluang, bukan hambatan. Dengan kemampuan untuk menghasilkan
solusi inovatif dan adaptif terhadap perubahan pasar, individu kreatif lebih mampu menavigasi ketidakpastian
bisnis dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Oleh karena itu, kreativitas tidak hanya memperkuat sikap
positif terhadap kewirausahaan, tetapi juga meningkatkan keyakinan diri yang sangat diperlukan untuk mengatasi
tantangan dalam dunia kewirausahaan.

Peran Mediasi Kreativitas
Kreativitas berfungsi sebagai jembatan psikologis yang menghubungkan orientasi Entrepreneurial Marketing
(EM) dengan niat berwirausaha, sebagaimana dikemukakan oleh Lawrence & Patricia (2023). Dalam model ini,
orientasi EM menciptakan lingkungan yang mendukung pemikiran inovatif, di mana individu terdorong untuk
berpikir secara kreatif dan mengeksplorasi peluang baru. Dimensi-dimensi EM, seperti proaktivitas, inovasi, dan
pengambilan risiko, bekerja untuk menumbuhkan kreativitas, yang kemudian memotivasi individu untuk
mengambil langkah-langkah konkret menuju kewirausahaan. Dengan kata lain, kreativitas bertindak sebagai
mediator yang menghubungkan sikap dan perilaku yang dipengaruhi oleh orientasi EM dengan niat berwirausaha
individu. Penelitian Badrun & Syukur (2024) dan Purnomo & Rosadi (2024) menyatakan bahwa individu yang
lebih kreatif cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap kewirausahaan, serta merasa lebih siap untuk
memulai usaha mereka sendiri. Kreativitas menjadi pendorong utama yang membentuk niat untuk berwirausaha,
karena individu yang kreatif merasa lebih mampu menghadapi tantangan dan ketidakpastian yang ada di dunia
usaha.

Model ini selaras dengan konsep dalam Entrepreneurial Marketing Theory yang dikemukakan oleh
Morris et al. (2002), di mana inovasi menjadi inti dari perilaku kewirausahaan. Inovasi yang dihasilkan dari
pemikiran kreatif merupakan bagian penting dalam menciptakan nilai tambah bagi produk atau layanan yang
ditawarkan oleh wirausahawan. Penelitian sebelumnya oleh Li et al. (2023) mendukung bahwa pengaruh EM
terhadap niat berwirausaha seringkali bersifat tidak langsung, melalui variabel psikologis seperti kreativitas,
inovasi, dan self-efficacy. Ini menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya berfungsi sebagai hasil dari orientasi
EM, tetapi juga sebagai mekanisme yang menghubungkan perilaku pemasaran kewirausahaan dengan
pembentukan niat berwirausaha. Dengan demikian, kreativitas dapat dianggap sebagai mechanism of translation
antara orientasi perilaku pemasaran dan niat untuk berwirausaha, memperkuat pengaruh positif yang dimiliki oleh
orientasi EM dalam mendorong niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Hi: Proactiveness berpengaruh positif terhadap kreativitas mahasiswa.
H.:  Opportunity focus berpengaruh positif terhadap kreativitas mahasiswa.
Hs: Innovation focus berpengaruh positif terhadap kreativitas mahasiswa.
Ha4:  Risk-taking berpengaruh positif terhadap kreativitas mahasiswa.
Hs: Kreativitas berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention mahasiswa.
He:  Dimensi entrepreneurial marketing berpengaruh tidak langsung terhadap entrepreneurial intention melalui
kreativitas.
Model konseptual dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Pengaruh Dimensi Entrepreneurial Marketing terhadap Entrepreneurial Intention melalui Kreativitas sebagai
Mediator: Sebuah Studi Konseptual (Antonius Satria Hadi)
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Gambar 2. Model Konseptual Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi konseptual (conceptual study) yang bertujuan untuk mengembangkan kerangka
pemikiran teoritis mengenai hubungan antara orientasi Entrepreneurial Marketing (EM), kreativitas, dan niat
berwirausaha mahasiswa. Berbeda dengan penelitian empiris yang mengandalkan pengumpulan data lapangan,
studi konseptual berfokus pada pengembangan argumentasi teoritis melalui sintesis dan integrasi literatur yang
relevan secara sistematis. Pendekatan yang digunakan adalah tinjauan pustaka, pengembangan hipotesis, dan
hubungan antar variabel terhadap teori dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Entrepreneurial
Marketing Theory yang dikembangkan oleh Morris et al. (2002) serta Ajzen (1991) melalui Theory of Planned
Behavior. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) identifikasi konsep-konsep kunci dan
definisi operasional dari masing-masing variabel; (2) tinjauan pustaka terhadap hubungan antarvariabel
berdasarkan temuan empiris sebelumnya; (3) integrasi perspektif teoritis untuk membangun hipotesis; dan (4)
perumusan model konseptual yang menjelaskan mekanisme hubungan langsung maupun tidak langsung
antarvariabel seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1. Studi ini tidak melakukan pengujian hipotesis secara
statistik, melainkan menghasilkan proposisi teoritis yang dapat diuji pada penelitian empiris di masa mendatang.
Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada penguatan fondasi teoritis serta pengembangan
model konseptual yang lebih komprehensif dalam menjelaskan peran orientasi Entrepreneurial Marketing
terhadap niat berwirausaha melalui kreativitas sebagai variabel mediasi. Pendekatan konseptual ini diharapkan
dapat memperkaya literatur kewirausahaan, khususnya dalam konteks mahasiswa, serta menjadi dasar bagi
penelitian kuantitatif atau mixed-method pada tahap selanjutnya. Tabel 1 menyajikan item-item pertanyaan untuk
setiap variabel yang dapat dimanfaatkan untuk pengujian empiris nantinya.

PEMBAHASAN

Penelitian konseptuap ini berfokus pada pengembangan teori dan model yang mengintegrasikan berbagai elemen
dari EM dan teori terkait untuk memahami niat berwirausaha mahasiswa. Model penelitian ini tidak hanya
memperkaya wacana teoritik dalam kewirausahaan dan pemasaran, tetapi juga memberikan wawasan mengenai
bagaimana kreativitas berperan dalam proses tersebut. Sebagai penelitian konseptual, tidak ada pengumpulan data
empiris secara langsung dalam penelitian ini, namun hasil yang diperoleh dari pengembangan model dan secara
teoritis dapat memberikan dasar untuk penelitian empiris lebih lanjut.

Hasil Model Konseptual
Model yang dikembangkan dalam penelitian ini menunjukkan hubungan kompleks antara orientasi EM,
kreativitas, dan niat berwirausaha mahasiswa. Setiap dimensi EM, seperti proaktivitas, fokus pada peluang,
inovasi, dan pengambilan risiko diperkirakan berpengaruh positif terhadap kreativitas. Selanjutnya, kreativitas
diperkirakan berfungsi sebagai mediator antara orientasi EM dan niat berwirausaha mahasiswa. Berdasarkan
tinjauan literatur, kreativitas memainkan peran kunci dalam membentuk niat berwirausaha, karena individu yang
kreatif cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap kewirausahaan dan lebih yakin akan kemampuan
mereka untuk mengatasi tantangan yang ada dalam dunia usaha.

Hasil model ini menggambarkan bahwa orientasi EM memberikan fondasi yang kuat untuk
pengembangan kreativitas di kalangan mahasiswa. Dimensi-dimensi EM yang berbasis pada inovasi, proaktivitas,
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dan pengambilan risiko tampaknya menjadi pendorong utama yang merangsang pola pikir kreatif. Kreativitas yang
muncul dari elemen-elemen ini kemudian mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam menjalankan
usaha dan lebih terbuka terhadap ide-ide bisnis baru. Dengan demikian, orientasi EM berfungsi sebagai pendorong
langsung untuk niat berwirausaha, dengan kreativitas memainkan peran penting sebagai mekanisme penghubung.

Tabel 1. Indikator Variabel Penelitian
Variabel Indikator/Item Sumber/Sitasi
Proaktivitas (Proactiveness) 1. Saya selalu mencari peluang bisnis baru (Morris et al., 2002)

sebelum orang lain menyadarinya.

2. Saya sering mencoba hal baru dalam
kewirausahaan.

3. Saya cenderung bertindak lebih cepat dalam
mengidentifikasi peluang.

4. Saya selalu siap untuk mengambil inisiatif
dalam bisnis.

Fokus pada Peluang 1. Saya memiliki kemampuan untuk (Morris et al., 2002)
(Opportunity Focus) mengenali peluang pasar yang belum
dimanfaatkan.

2. Saya selalu mencari cara untuk
memanfaatkan peluang yang ada.
3. Saya merasa percaya diri untuk
memanfaatkan peluang kewirausahaan yang
muncul.
4. Saya percaya peluang pasar bisa ditemukan
di hampir setiap situasi.
Fokus pada Inovasi 1. Saya sering berusaha menciptakan produk (Morris et al., 2002)
(Innovation Focus) atau layanan baru.
2. Saya melihat inovasi sebagai kunci dalam
membedakan bisnis saya dari kompetitor.
3. Saya suka berpikir di luar kebiasaan untuk
menemukan solusi inovatif.
4. Saya mengutamakan inovasi dalam strategi
bisnis saya.
Pengambilan Risiko (Risk 1. Saya siap menghadapi risiko besar untuk (Morris et al., 2002)
Taking) mencapai tujuan kewirausahaan saya.
2. Saya merasa nyaman dengan keputusan
berisiko dalam kewirausahaan.
3. Saya percaya bahwa risiko adalah bagian
penting dalam kesuksesan bisnis.
4. Saya lebih memilih untuk mengambil risiko
yang terkalkulasi dalam bisnis.
Kreativitas (Creativity) 1. Saya sering menghasilkan ide-ide baru yang (Amabile et al., 1996)
unik dalam bisnis.
2. Saya mampu berpikir kreatif untuk
memecahkan masalah dalam
kewirausahaan.
3. Saya menikmati proses penciptaan ide dan
konsep baru.
4. Saya cenderung mengembangkan ide yang
berbeda dari yang sudah ada di pasar.
Niat Berwirausaha 1. Saya berencana untuk memulai bisnis dalam (Lifian & Chen, 2009)
(Entrepreneurial Intention) waktu dekat.
2. Saya percaya bahwa saya akan menjadi
seorang wirausahawan.
3. Saya memiliki niat kuat untuk memulai
usaha saya sendiri.
4. Saya berusaha untuk mengembangkan ide
bisnis saya menjadi usaha nyata.

Pengaruh Dimensi Entrepreneurial Marketing terhadap Entrepreneurial Intention melalui Kreativitas sebagai
Mediator: Sebuah Studi Konseptual (Antonius Satria Hadi)
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Pengaruh Dimensi Entrepreneurial Marketing terhadap Kreativitas

Dimensi pertama yang perlu diperhatikan adalah proaktivitas. Sebagai salah satu dimensi utama dalam EM,
proaktivitas berkaitan dengan kemampuan individu untuk bertindak sebelum orang lain, dalam mencari peluang
atau mengambil langkah-langkah preventif untuk menghadapi tantangan. Penelitian Vinsensius & Ryandra (2024)
menunjukkan bahwa proaktivitas berperan penting dalam meningkatkan kreativitas, karena individu yang proaktif
lebih cenderung untuk mencari peluang baru dan menghasilkan ide-ide kreatif untuk memanfaatkan peluang
tersebut. Mahasiswa yang memiliki orientasi proaktif lebih percaya diri dalam memulai usaha dan lebih siap untuk
menghadapi ketidakpastian. Fokus pada peluang juga menjadi dimensi penting yang memengaruhi kreativitas.
Mahasiswa yang memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi peluang pasar yang belum dimanfaatkan atau yang
belum dipikirkan oleh banyak orang akan memiliki peluang yang lebih besar untuk menghasilkan ide-ide inovatif.
Fokus pada peluang memungkinkan mahasiswa untuk berpikir lebih terbuka dan kreatif dalam mencari solusi baru
untuk memenuhi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Hal ini diperkuat oleh penelitian Breit & Volkmann
(2025), yang menemukan bahwa fokus pada peluang dapat meningkatkan kemampuan individu untuk berpikir
inovatif dan menciptakan solusi yang tidak terduga.

Sementara itu, fokus pada inovasi dalam EM secara langsung mendorong mahasiswa untuk berpikir
kreatif dan menciptakan produk atau layanan baru. Inovasi adalah elemen kunci dalam setiap usaha kewirausahaan
yang sukses, karena memungkinkan wirausahawan untuk membedakan diri dari kompetitor dan menawarkan
sesuatu yang unik. Dimensi ini mendukung pernyataan Nishu et al. (2025), yang menemukan bahwa inovasi
berfungsi sebagai pendorong utama dalam meningkatkan niat berwirausaha, melalui peningkatan kreativitas dalam
bisnis. Inovasi tidak hanya menghasilkan produk baru, tetapi juga memberikan cara baru dalam menjalankan
bisnis, yang memperkaya pengalaman mahasiswa dalam berwirausaha. Pengambilan risiko, meskipun sering
dipandang sebagai aspek yang menantang dalam kewirausahaan, juga merupakan pendorong penting dalam
pengembangan kreativitas. Wirausahawan yang bersedia mengambil risiko cenderung lebih terbuka terhadap
eksperimen dan penciptaan ide-ide baru yang mungkin tidak berhasil pada awalnya. Namun, melalui proses ini,
mereka dapat menemukan peluang yang tidak terduga dan menciptakan produk atau layanan inovatif. Mahasiswa
yang memiliki orientasi pengambilan risiko yang tinggi lebih cenderung untuk berinovasi dan menciptakan solusi
baru, meskipun menghadapi ketidakpastian yang tinggi dalam dunia usaha. Caputo et al. (2025) mencatat bahwa
risiko adalah bagian integral dari inovasi, karena menghadapinya memungkinkan wirausahawan untuk berpikir di
luar batas konvensional.

Kreativitas sebagai Mediator dalam Proses Kewirausahaan

Kreativitas berperan penting dalam proses ini, karena ia berfungsi sebagai mediator yang menghubungkan
orientasi EM dengan niat berwirausaha mahasiswa. Kreativitas memungkinkan mahasiswa untuk menghasilkan
ide-ide baru yang tidak hanya inovatif, tetapi juga dapat diterapkan dalam dunia nyata. Berdasarkan teori Amabile
et al. (1996), kreativitas melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang orisinal dan berguna, yang
menjadi landasan bagi pengembangan usaha baru. Kreativitas meningkatkan persepsi mahasiswa tentang
kemampuan mereka untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berhasil, yang akhirnya memperkuat niat mereka
untuk memulai usaha.

Dalam hal ini, self-efficacy atau keyakinan diri juga berperan penting dalam memperkuat pengaruh
kreativitas terhadap niat berwirausaha. Mahasiswa yang merasa percaya diri dengan kemampuan mereka untuk
menciptakan ide-ide baru cenderung lebih yakin dalam mengambil langkah-langkah konkret untuk memulai bisnis.
Penelitian oleh Lifian & Chen (2009) dan Liang et al. (2025) menunjukkan bahwa self-efficacy adalah salah satu
prediktor utama dari niat berwirausaha, yang semakin diperkuat oleh kreativitas. Mahasiswa yang kreatif tidak
hanya lebih percaya pada kemampuan mereka, tetapi juga lebih mampu mengatasi hambatan dan ketidakpastian
yang ada dalam dunia kewirausahaan.

Pengaruh Kreativitas terhadap Niat Berwirausaha

Dalam model ini, kreativitas secara langsung memengaruhi niat berwirausaha mahasiswa. Mahasiswa yang
memiliki tingkat kreativitas yang tinggi lebih cenderung untuk melihat kewirausahaan sebagai suatu peluang yang
menarik dan layak dikejar. Berdasarkan penelitian oleh Elbaz et al. (2025) dan Adnan et al. (2025), mahasiswa
yang kreatif cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap kewirausahaan, karena mereka melihatnya
sebagai sarana untuk mengaplikasikan ide-ide mereka dan menciptakan solusi baru yang bermanfaat. Niat
berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti pengetahuan tentang kewirausahaan atau
dukungan sosial, tetapi juga oleh faktor internal, seperti kreativitas yang memotivasi individu untuk mengambil
langkah-langkah nyata dalam memulai usaha.

PENUTUP

Penelitian ini mengembangkan model konseptual yang menghubungkan orientasi Entrepreneurial Marketing
(EM) dengan niat berwirausaha mahasiswa melalui kreativitas. Hasil studi konseptual ini menunjukkan bahwa
dimensi-dimensi EM, seperti proaktivitas, fokus pada peluang, inovasi, dan pengambilan risiko, berperan penting
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dalam merangsang kreativitas yang kemudian memperkuat niat berwirausaha. Kreativitas tidak hanya
meningkatkan sikap positif terhadap kewirausahaan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam
menghadapi ketidakpastian dan tantangan dunia usaha. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama
dalam hal pengujian empiris yang belum dilakukan untuk mengonfirmasi validitas model secara langsung. Selain
itu, penelitian ini bersifat konseptual dan terbatas pada kajian literatur yang ada. Oleh karena itu, saran untuk
penelitian selanjutnya adalah melakukan studi empiris menggunakan metode survei atau eksperimen untuk
menguji model yang telah dikembangkan serta memperluas sampel di berbagai perguruan tinggi di Indonesia untuk
mendapatkan hasil yang lebih representatif. Penelitian juga dapat mengembangkan model dengan menambahkan
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi niat berwirausaha, seperti dukungan sosial atau kebijakan
pemerintah guna memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang mendorong kewirausahaan di kalangan
mahasiswa.
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